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ABSTRAK 

HUBUNGAN TINGKAT STRES DAN INDEKS PRESTASI (IP) 

PADA PESERTA DIDIK SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN 

TERAPI INTENSIF FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
(Hanifah Tahany, Desember 2022, 38 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
Latar Belakang: Dalam menempuh masa pendidikan, dokter residen rentan untuk terpapar 
stres termasuk dokter residen di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif. Stres 
didefinisikan sebagai kondisi yang dialami individu saat berhadapan dengan 
ketidaksesuaian antara tuntutan yang diterima dengan kemampuan dalam mengatasinya. 
Dokter residen anestesi umumnya memiliki tingkat stres yang cukup tinggi dikarenakan 
adanya beban kerja yang berat, jam kerja yang panjang dan kurangnya waktu tidur. Stres 
selama masa pendidikan dapat menjadi faktor sumber masalah yang membebani bagi 
mahasiswa kedokteran sehingga dapat berdampak pada prestasi belajar. Prestasi belajar 
selama pendidikan dinilai melalui Indeks Prestasi (IP) yang terbagi menjadi Indeks Prestasi 
Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis hubungan tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada peserta didik Spesialis 
Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI yang diukur dengan Perceived Stress Scale 
(PSS-10). 
 
Metode: Desain penelitian adalah observasional analitik dengan desain studi cross-
sectional (potong lintang). Data yang didapatkan berupa kuesioner berupa nilai IPS, IPK 
dan kuesioner untuk menilai tingkat stres berupa Perceived Stress Scale (PSS-10). 
Responden penelitian ini adalah peserta didik Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif 
FK UNSRI pada bulan November 2022. Sampel diambil dengan teknik consecutive 
sampling  yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis statistik menggunakan uji fisher exact. 
 
Hasil: Terdapat 49 responden dari hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
40 responden dengan IPS memuaskan (81,6%), 40 responden dengan IPK memuaskan 
(81,6%), dan 27 responden dengan tingkat stres sedang (55,1%). Uji fisher exact 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dan IPS (p = 0,397) dan 
tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dan IPK (p= 0,233). 
  
Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada 
peserta didik Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif Fakultas Kedokteran Universitas 
Sriwijaya. 
  
Kata kunci: stres, IPS, IPK, peserta didik 
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ABSTRACT 

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEVEL OF STRESS AND 

GRADE POINT (GP) IN RESIDENTS OF ANESTESIOLOGY 

AND INTENSIVE THERAPY AT FACULTY OF MEDICINE 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 
(Hanifah Tahany, Desember 2022, 38 pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 
Background: During their education period, resident doctors are prone to stress, including 
resident doctors in the fields of Anaesthesiology and Intensive Therapy. Stress is defined 
as a condition experienced by individuals when faced with a discrepancy between the 
demands received and the ability to overcome them. Anaesthesia resident doctors generally 
have a fairly high level of stress due to the heavy workload, long working hours and lack 
of sleep. Stress during education period can be a source of problems for residents and have 
an impact on their academic achievement. Achievement during studies is assessed through 
the Grade Point Average (GPA), which is divided into the Achievement Index per Semester 
(IPS) and the Cumulative Grade Point Average (GPA). The purpose of this study is to 
analyze the relationship between stress levels and GPA in residents of Anaesthesiology and 
Intensive Therapy at Faculty of Medicine Unsri, measured by Perceived Stress Scale (PSS-
10) questionnaire. 
 
Methods: This study is an analytic observational with a cross-sectional design using data 
in the form of a questionnaire which consists of IPS scores, GPA and a questionnaire to 
assess stress levels using Perceived Stress Scale (PSS-10). Respondents to this study were 
students of Anaesthesiology Specialist and Intensive Therapy Faculty of Medicine Unsri 
in November 2022. Samples were taken using a consecutive sampling technique that met 
the inclusion criteria. Statistical analysis using the Fisher Exact test. 
 
Results: The results showed there were 49 respondents. Based on the results of the study, 
there were 40 respondents with exceptional IPS (81.6%), 40 respondents with exceptional 
GPA (81.6%), and 27 respondents with moderate stress levels (55.1%). Fisher's exact test 
showed that there is no relationship between stress levels and IPS (p = 0.397) and no 
relationship between stress levels and GPA (p = 0.233). 
  
Conclusion: There is no relationship between stress level and GPA in residents of 
Anaesthesiology and Intensive Therapy at the Faculty of Medicine, Sriwijaya University. 
  
Keyword: stress, IPS, GPA, resident doctors 
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RINGKASAN 

HUBUNGAN TINGKAT STRES DAN INDEKS PRESTASI (IP) PADA 

PESERTA DIDIK SPESIALIS ANESTESIOLOGI DAN TERAPI INTENSIF 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 22 Desember 2022 

Hanifah Tahany; Dibimbing oleh dr. Mayang Indah Lestari, Sp.An-KIC dan dr. 

Fredi Heru Irwanto Sp.An-KAKV 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xix + 38 halaman, 7 tabel, 3 gambar, 7 lampiran 

 
Dalam menempuh masa pendidikan, dokter residen rentan untuk terpapar stres 
termasuk dokter residen di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif. Stres 
didefinisikan sebagai kondisi yang dialami individu saat berhadapan dengan 
ketidaksesuaian antara tuntutan yang diterima dengan kemampuan dalam 
mengatasinya. Dokter residen anestesi umumnya memiliki tingkat stres yang cukup 
tinggi dikarenakan adanya beban kerja yang berat, jam kerja yang panjang dan 
kurangnya waktu tidur. Stres selama masa pendidikan dapat menjadi faktor sumber 
masalah yang membebani bagi mahasiswa kedokteran sehingga dapat berdampak 
pada prestasi belajar. Prestasi belajar selama pendidikan dinilai melalui Indeks 
Prestasi (IP) yang terbagi menjadi Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
hubungan tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada peserta didik Spesialis 
Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI yang diukur dengan Perceived Stress 
Scale (PSS-10). Responden penelitian ini adalah peserta didik Spesialis 
Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI pada bulan November 2022. Sampel 
diambil dengan teknik consecutive sampling yang memenuhi kriteria inklusi. Data 
yang didapatkan berupa kuesioner berupa nilai IPS, IPK dan kuesioner untuk 
menilai tingkat stres berupa Perceived Stress Scale (PSS-10). Analisis statistik 
menggunakan uji fisher exact. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 49 
responden. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 40 responden dengan IPS 
memuaskan (81,6%), 40 responden dengan IPK memuaskan (81,6%), dan 27 
responden dengan tingkat stres sedang (55,1%). Uji fisher exact menunjukkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat stres dan IPS (p = 0,397) dan tidak 
terdapat hubungan antara tingkat stres dan IPK (p= 0,233).  
 
Kata kunci : stres, IPS, IPK, peserta didik 
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SUMMARY 

THE RELATIONSHIP BETWEEN LEVEL OF STRESS AND GRADE 

POINT (GP) IN RESIDENTS OF ANESTESIOLOGY AND INTENSIVE 

THERAPY AT FACULTY OF MEDICINE SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific paper in the form of skripsi, 22 Desember 2022 

Hanifah Tahany; Supervised by dr. Mayang Indah Lestari, Sp.An-KIC and dr. Fredi 

Heru Irwanto Sp.An-KAKV 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xviii + 38 pages, 7 tables, 3 pictures, 7 attachments 

 

During their education period, resident doctors are prone to stress, including 
resident doctors in the fields of Anaesthesiology and Intensive Therapy. Stress is 
defined as a condition experienced by individuals when faced with a discrepancy 
between the demands received and the ability to overcome them. Anaesthesia 
resident doctors generally have a fairly high level of stress due to the heavy 
workload, long working hours and lack of sleep. Stress during education period can 
be a source of problems for residents and have an impact on their academic 
achievement. Achievement during studies is assessed through the Grade Point 
Average (GPA), which is divided into the Achievement Index per Semester (IPS) 
and the Cumulative Grade Point Average (GPA). The purpose of this study is to 
analyze the relationship between stress levels and GPA in residents of 
Anaesthesiology and Intensive Therapy at Faculty of Medicine Unsri, measured by 
Perceived Stress Scale (PSS-10) questionnaire. This study is an analytic 
observational with a cross-sectional design using data in the form of a questionnaire 
which consists of IPS scores, GPA and a questionnaire to assess stress levels using 
Perceived Stress Scale (PSS-10). Respondents to this study were students of 
Anaesthesiology Specialist and Intensive Therapy Faculty of Medicine Unsri in 
November 2022. Samples were taken using a consecutive sampling technique that 
met the inclusion criteria. Statistical analysis using the Fisher Exact test. The results 
showed there were 49 respondents. Based on the results of the study, there were 40 
respondents with exceptional IPS (81.6%), 40 respondents with exceptional GPA 
(81.6%), and 27 respondents with moderate stress levels (55.1%). Fisher's exact test 
showed that there is no relationship between stress levels and IPS (p = 0.397) and 
no relationship between stress levels and GPA (p = 0.233).  
 
Keyword: stress, IPS, GPA, resident doctors 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 
1.1 Latar Belakang 

PPDS merupakan pendidikan akademik bagi dokter umum untuk menjadi 

seorang dokter spesialis atau dikenal dengan sebutan dokter residen.1 Dalam 

menempuh PPDS, dokter residen rentan untuk terpapar stres yang signifikan 

termasuk dokter residen di bidang Anestesiologi dan Terapi Intensif.2 Stres 

merupakan sebuah keadaan yang dialami oleh seorang individu ketika terdapat 

ketidakseimbangan antara kemampuan individu dalam mengatasi tuntuanyang 

diterima.3  

Di Finlandia, penelitian stres pernah dilakukan pada 328 residen anestesi dan 

disimpulkan bahwa 68% responden merasa stres.4 Alasan utama yang memicu 

stresor pada dokter residen anestesi adalah beban kerja sebanyak 64%.4 Dokter 

residen anestesi umumnya memiliki tingkat stres yang cukup tinggi dikarenakan 

adanya tuntutan akademis, beban kerja yang berat dan kurangnya waktu tidur serta 

dituntut untuk mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan sementara 

memiliki kewajiban dalam bekerja dengan waktu 60-70 jam/minggu yang artinya 

lebih lama dibandingkan perawat dan dokter di bidang lain (47,5-52 

jam/minggu).2,5  

Permasalahan yang dihadapi oleh dokter residen anestesi dapat menyebabkan 

kelelahan, penurunan fungsi psikomotor dan kognitif, serta gangguan motivasi dan 

emosi, yang pada akhirnya memengaruhi kinerja dokter.4,6,7 Tingkat stres dapat 

diukur dengan memakai berbagai alat ukur, salah satunya adalah dengan 

menggunakan kuesioner.8 Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk 

menggunakan Perceived Stress Scale (PSS) dikarenakan alat ukur ini sesuai dengan 

tujuan penelitian karena PSS merupakan instrumen untuk menggambarkan tingkat 
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stres yang sering dialami oleh mahasiswa dan telah dilakukan pengujian validitas 

dan reliabilitas dengan nilai (a) = 0,0804 sehingga alat ukur ini reliabel.8 

Penelitian yang dilakukan pada 40 mahasiswa residen anestesi FK 

Universitas Airlangga tahun 2021 yang diukur dengan menggunakan PSS-10 

menunjukkan prevalensi tingkat stres adalah sebanyak 75% stres sedang dan 25% 

stres ringan.9 Faktor yang paling banyak menyebabkan stres terhadap residen 

anestesi adalah [erasaan gugup, perasaan kesal saat terjadi sesuatu yang tidak 

terduga, dan ketidakmampuan dalam mengendalikan kehidupan.9 Penelitian lain 

mengenai tingkat stres pernah dilakukan pada 204 mahasiswa tingkat profesi FK 

Universitas Gadjah Mada di seluruh bagian dan didapatkan hasil tingkat stres 

adalah dari ringan sampai sedang. Khusus untuk tingkat stres akademik pada 

residen anestesi adalah sedang.10 

Stres dalam menempuh masa pendidikan dapat menjadi faktor sumber 

masalah yang membebani bagi mahasiswa kedokteran sehingga dapat 

menimbulkan penurunan prestasi belajar.3 Menurut Amemiya & Wang, stres 

akademik yang disebabkan oleh pengalaman akademik dan performa akademik 

yang rendah dapat menyebabkan hasil prestasi belajar yang kurang baik.11 

Bentuk dari prestasi akademik dapat berupa tindakan dan keterampilan verbal 

dan tulisan yang diukur atau dinilai dengan menggunakan suatu tes.12 Keberhasilan 

mahasiswa dalam menyelesaikan proses pendidikan dinilai melalui Indeks Prestasi 

(IP) yang terbagi menjadi Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK).13 IPS merupakan hasil rata-rata evaluasi keberhasilan studi yang 

dinilai pada masing-masing semester yang ditempuh.13 IPK merupakan nilai yang 

menunjukkan hasil evaluasi kemampuan prestasi mahasiswa yang dinilai sejak 

semester pertama sampai semester akhir secara kumulaatif.13  

Pada survey awal terhadap 2 mahasiswa residen anestesi FK Universitas 

Sriwijaya (UNSRI) diperoleh data bahwa 100% mengalami stres dalam menempuh 

masa pendidikan PPDS dengan skala 7 dan 8  serta memiliki beban kerja sedang - 

berat. Sampai saat ini penelitian mengenai tingkat stres dan hubungan tingkat stres 

dengan IP pada mahasiswa residen anestesi masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti 
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melakukan penelitian hubungan tingkat stres dan IP pada peserta didik Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dokter residen pada Bidang Antestesiologi dan Terapi Intensif umumnya 

terpapar stres dengan tingkat yang cukup tinggi. Stres dalam menempuh masa 

pendidikannya dapat menjadi faktor sumber masalah yang membebani sehingga 

dapat berdampak pada prestasi belajar yang dapat dinilai melalui Indeks Prestasi 

(IP). Maka didapatkan rumusan masalah pada penelititan ini yaitu bagaimana 

hubungan tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada peserta didik Spesialis 

Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI yang diukur menggunakan Perceived 

Stress Scale (PSS-10)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada 

peserta didik Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI yang 

diukur menggunakan Perceived Stress Scale (PSS-10). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis tingkat stres pada peserta didik Spesialis Anestesiologi 

dan Terapi Intensif FK UNSRI yang diukur dengan Perceived Stress 

Scale (PSS-10).  

2. Menganalisis Indeks Prestasi (IP) berupa IPS dan IPK pada peserta 

didik Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI. 

3. Menganalisis hubungan tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada 

peserta didik Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI 

yang diukur dengan Perceived Stress Scale (PSS-10). 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat hubungan tingkat stres dan Indeks Prestasi (IP) pada peserta didik 

Spesialis Anestesiologi dan Terapi Intensif FK UNSRI yang diukur dengan 

Perceived Stress Scale (PSS-10). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan menjadi 

salah satu sumber informasi tentang stres dan kaitannya dengan prestasi 

belajar dalam bentuk IPS dan IPK. 

1.5.2 Manfaat Kebijakan/ Tatalaksana 

Memberikan masukan mengenai kondisi kejiwaan peserta didik 

spesialis yang berkaitan mengenai tingkat stres kepada pihak fakultas, 

sehingga hal tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan bagi fakultas. 

1.5.3 Manfaat Subjek/ Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai kondisi psikologi seseorang serta dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya pengaruh tingkat stres pada peserta didik 

spesialis. 
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